Pengaruh biaya agensi terhadap asimetri informasi dengan luas pengungkapan sukarela sebagai variabel mediasi by Frederick, Benedictus
52 
 
BAB 5 
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa biaya agensi tidak berpengaruh secara langsung 
terhadap asimetri informasi tetapi biaya agensi berpengaruh secara tidak langsung 
terhadap asimetri informasi melalui luas pengungkapan sukarela. Hal itu sesuai 
dengan hasil analisis dan pembahasan mengenai hubungan biaya agensi terhadap 
asimetri informasi yang menunjukkan hasil yang tidak signifikan yaitu diatas 5%. 
Sedangkan hasil untuk hubungan antara biaya agensi terhadap luas pengungkapan 
sukarela dan luas pengungkapan sukarela terhadap asimetri informasi signifikan 
yaitu dibawah 5%. Sehingga dapat dikatakan biaya agensi berpengaruh secara 
tidak langsung terhadap asimetri informasi melalui luas pengungkapan sukarela. 
Adanya masalah keagenan yang terjadi dapat menimbulkan biaya agensi yang 
terdiri dari monitoring expenditures by the principal, binding expenditures by the 
agent, dan residual loss (Jensen dan Meckling, 1976). Artinya semakin besar 
masalah keagenan yang terjadi dapat membuat biaya agensi semakin besar. Biaya 
agensi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap luas pengungkapan sukarela 
dan luas pengungkapan sukarela berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
asimetri informasi. Artinya semakin tinggi biaya agensi akan membuat luas 
pengungkapan sukarela rendah dan rendahnya luas pengungkapan sukarela akan 
membuat tingginya asimetri informasi, dan sebaliknya jika biaya agensi rendah 
maka luas pengungkapan sukarela akan tinggi dan dengan begitu dapat 
menurunkan tingkat asimetri informasi. Luas pengungkapan sukarela yang 
digunakan dalam penelitian kali ini juga mampu memediasi hubungan antara 
variabel biaya agensi dan asimetri informasi. 
 
5.2 Keterbatasan 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. Keterbatasan dalam 
penelitian kali ini adalah sebagai berikut: 
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1. Terjadi heteroskedastisitas pada persamaan regresi pertama karena tingkat 
signifikansinya kurang dari 0,05 sehingga hal tersebut menjadi 
keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian  
2. Penggunaan daftar item pengungkapan sukarela dari penelitian Wulansari 
pada tahun 2008 sehingga kurangnya kebaruan/update mengenai daftar 
item pengungkapan sukarela pada saat penelitian ini dilakukan 
3. Sesuai dengan hasil uji koefisien determinasi, variabel independen hanya 
mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 0,049 atau 4,9% dan 
95,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya. Sehingga pengaruh 
tersebut tidak besar dan menjadi keterbatasan dalam penelitian ini. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka dapat 
disampaikan beberapa saran secara akademis dan saran praktis untuk penelitian 
selanjutnya. Saran secara akademis untuk penelitian selanjutnya: 
1. Penelitian selanjutnya lebih memerhatikan lagi objek penelitian dan juga 
menentukan pengukuran agar kedepannya penelitian serupa tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan daftar item 
pengungkapan sukarela dengan versi terbaru agar juga sesuai dengan 
peraturan yang diberlakukan pada waktu penelitian 
3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel kontrol atau dapat 
menggunakan rasio aktivitas lain sebagai proksi dari biaya keagenan agar 
mampu menjelaskan asimetri informasi dengan lebih baik atau bisa dengan 
menggunakan proksi pengukuran yang lain dalam melakukan penelitian. 
Saran praktis untuk penelitian kali ini adalah diharapkan perusahaan-
perusahaan terutama perusahaan manufaktur yang telah go-public dan telah 
terdaftar di BEI untuk lebih memerhatikan dan mempertimbangkan mengenai 
pengungkapan sukarela karena itu merupakan hal yang cukup penting bagi 
perusahaan dan khususnya bagi pengguna laporan keuangan sehingga para 
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pengguna dapat menggunakan laporan keuangan dengan baik dan perusahaan 
mampu mengurangi asimetri informasi yang terjadi.
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